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Latar Belakang: Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang ditularkan
melalui bakteri Leptospira interrogans dan menjadi masalah kesehatan masyarakat
terutama di wilayah padat penduduk seperti Kecamatan Kemayoran. Variasi
perilaku pencegahan pada masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
sanitasi, paparan informasi, dan dukungan keluarga. Dalam Islam, menjaga
kebersihan, mencegah bahaya (la darar wa la dirar), serta menjaga jiwa (hifz al-
nafs) merupakan prinsip kesehatan yang relevan dengan upaya pencegahan
penyakit.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku pencegahan leptospirosis di Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat,
tahun 2025, serta tinjauannya menurut pandangan Islam.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional pada 106 responden usia 18-59 tahun yang dipilih
menggunakan teknik quota sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi Spearman untuk menilai hubungan
antara variabel.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencegahan leptospirosis
berada pada kategori baik (38,7%), sedang (40,6%), dan buruk (20,8%). Terdapat
hubungan signifikan antara perilaku pencegahan dengan pengetahuan, sikap,
sanitasi rumah, paparan informasi, dan dukungan keluarga (p < 0,05). Sementara
itu, usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan tidak menunjukkan hubungan
bermakna.

Kesimpulan: Terdapat beberapa faktor yang berhubungan signifikan dengan
perilaku pencegahan leptospirosis pada masyarakat Kemayoran. Nilai-nilai Islam
mendukung praktik pencegahan melalui ajaran kebersihan, pencegahan bahaya, dan
tanggung jawab menjaga kesehatan.
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Background: Leptospirosis is a zoonotic disease transmitted by the Leptospira
interrogans bacterium and poses a public health issue, especially in densely
populated areas such as Kemayoran District. The variation in prevention behavior
among the community is influenced by knowledge, attitudes, sanitation, information
exposure, and family support. In Islam, maintaining cleanliness, preventing harm
(la darar wa la dirar), and preserving life (hifz al-nafs) are health principles
relevant to disease prevention efforts.

Objective: This study aims to determine the factors related to leptospirosis
prevention behavior in Kemayoran District, Central Jakarta, in 2025, and to review
these factors from an Islamic perspective.

Methods: This study employed an analytical observational design with a cross-
sectional approach involving 106 respondents aged 18—59 years, selected via quota
sampling techniques. Data were collected using a validated and reliable closed
questionnaire. Analysis was conducted univariately and bivariately using the
Spearman correlation test to assess the relationship between variables.

Results: The findings indicate that leptospirosis prevention behavior is categorized
as good (38.7%), moderate (40.6%), and poor (20.8%). There is a significant
relationship between prevention behavior and knowledge, attitudes, home
sanitation, exposure to information, and family support (p < 0.05). Meanwhile, age,
gender, education, and occupation did not show a meaningful relationship.

Conclusion: Several factors are significantly associated with leptospirosis
prevention behavior among the Kemayoran community. Islamic values support
preventive practices through teachings on cleanliness, harm prevention, and the
responsibility to maintain health.
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